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Abstrak (Bahasa Indonesia)

Indonesia berada di daerah pertemuan lempeng tektonik yaitu Eurasia, India-Australia, dan
Pasifik. Aktivitas pergerakan lempeng tektonik dapat menimbulkan bencana alam seperti
gempa bumi, tsunami, dan letusan gunung berapi. Siapa saja dapat menjadi korban
bencana, termasuk anak-anak. Perlu tindakan preventif untuk mengurangi akibat yang
ditimbulkan. Upaya preventif yang utama adalah mengetahui tanda-tanda yang muncul
sebelum terjadi bencana dan cara menyelamatkan diri. Anak diharapkan siaga terhadap
bencana yang bisa terjadi kapan saja. Anak-anak perlu dikenalkan faktor-faktor penyebab
bencana untuk mengetahui alasan Indonesia menjadi wilayah rawan bencana. Pengetahuan
kebencanaan dapat diberikan salah satunya lewat program pembelajaran di sekolah. Sekolah
dapat memberikan ilmu dan keterampilan kepada siswa sehingga dapat mengurangi resiko
yang diakibatkan oleh bencana. Mengingat pentingnya pembelajaran mitigasi bencana,
kami meninjau beberapa literatur terkait dengan pembelajaran mitigasi bencana untuk anak
usia dini. Tinjauan literatur secara eksklusif fokus pada literatur yang telah diterbitkan secara
online. Pendidikan merupakan bagian penting dari pengurangan risiko bencana. Pendidikan
mitigasi bencana bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan risiko bencana dan
meningkatkan kesiap siagaan. Pendidikan mitigasi bencana terdiri dari tindakan preventif
dengan lebih menekankan pada membangun suasana ketika terjadi bencana terjadi.
Terdapat dua kemungkinan hubungan sebab akibat antara pendidikan, kesadaran dan
perubahan perilaku diyakini bahwa pendidikan dapat menimbulkan kesadaran dan kesadaran
dapat menyebabkan perubahan perilaku. Jadi, mitigasi bencana sangat dianjurkan untuk
pembelajaran anak usia dini agar anak-anak tidak takut atau panik, tetapi mereka belajar
untuk tenang dan mengikuti instruksi penyelamatan diri. Anak-anak perlu dikenalkan faktor-
faktor penyebab terjadinya bencana. Dengan mengetahui bahwa Indonesia memiliki risiko
gempa bumi yang tinggi, antisipasi untuk mengurangi dampak bencana dapat dilakukan
sedini mungkin.

Kata kunci: pembelajaran anak usia dini, mitigasi bencana, anak usia dini

Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulavan yang terletak pada pertemuan tiga
lempeng tektonik, yaitu Eurasia, India-Australia, dan Pasifik yang terus mengalami
pergerakan o-15 sentimeter per tahun (Amri et al., 2016). Pergerakan lempeng tersebut
turut memberikan andil dalam pembentukan risiko bencana. Perlu dilakukan upaya
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preventif untuk mengurangi kerugian akibat bencana. Upaya preventif yang utama adalah
mengetahui tanda-tanda yang muncul sebelum terjadi bencana dan bagaimana cara
menyelamatkan diri. Anak-anak diharapkan waspada terhadap bencana yang dapat
terjadi kapan saja. Hal ini didukung oleh pernyataan dari Ronan et al (2015) dan
Abdurrahman (2018) bahwa upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan bencana kesiap siagaan mencari faktor risiko bencana, membangun
kesadaran bencana, dan strategi mitigasi bencana. Mitigasi bencana bagi anak sangat
penting untuk meningkatkan ketahanan bencana. Mitigasi bencana dapat diberikan kepada
anak usia dini dengan mengenalkan faktor-faktor yang menimbulkan bencana gempa. Hal
ini agar anak-anak tahu mengapa Indonesia adalah daerah rawan bencana. Anak dapat
dikenalkan dengan tanda-tanda yang muncul sebelum terjadi bencana dan dilatih untuk
melakukan simulasi penyelamatan diri (Back, 2009; Ronan, Crellin, & Johnston, 2012;
Boon, 2015). Ketika anak-anak dapat mengetahui tanda-tanda terjadinya bencana, mereka
akan mampu menyelamatkan diri sendiri bahkan orang lain (Amri, 2017; Haynes & Tanner,
2015). Salah satu cara untuk memberikan pengetahuan kebencanaan adalah melalui
program pembelajaran di sekolah. Mitigasi bencana dapat menjadi salah satu program
kegiatan yang wajib dilakukan di sekolah yang berada di daerah rawan bencana.

Metode

Tinjauan literatur fokus pada literatur yang diterbitkan dalam bahasa Inggris dan
dirancang untuk publikasi secara luas. Sumber referensi yang digunakan adalah artikel online
terindeks Scopus, Google Scholar, dan Researchgate. Kriteria artikel yang dipilih adalah
publikasi dua puluh tahun terakhir dan artikel yang diproses pada seminar internasional.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Sekolah menjadi tempat untuk meningkatkan pengetahuan kebencanaan dalam hal
pengetahuan tentang macam-macam potensi bencana, keselamatan diri, merencanakan
strategi ketika bencana terjadi, melakukan simulasi. Menurut Hosseini dan Izadkhah, anak
menjadi salah satu aset besar sebuah bangsa di masa depan (Dwiningrum, 2017). Oleh karena
itu, sekolah diharapkan menjadi salah satu tempat yang paling ideal untuk menanamkan
pembelajaran mitigasi bencana serta resiliensi pada anak didiknya. Resiliensi yang dimiliki
anak akan membantunya siap menghadapi bencana dan meminimalisir dampak bencana.

Kesediaan guru dan orang tua untuk menyampaikan bahaya bencana bermanfaat
untuk anak-anak. Hal ini dikarenakan bencana yang berpotensi merusak bahkan merugikan
akan diliput oleh media. Anak-anak akan tahu peristiwa tersebut melalui media. Jika guru
atau orang tua enggan membahas masalah ini, anak akan mengalami perasaan takut dan
cemas (Ronan, 2003). Oleh karena itu, anak-anak dapat dikenalkan dengan pengetahuan
tentang bencana dan upaya penyelamatan diri.

Tabel 1. Artikel yang dipublikasikan tentang pembelajaran mitigasi bencana untuk anak

usia dini
Pengarang Judul artikel Pembahasan tentang pembelajaran
mitigasi bencana
Amrietal. Disaster risk reduction Anak-anak sangat tertarik mempelajari
education in Indonesia: strategi menghadapi bencana, namun
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challenges and
recommendations for scaling

up

masih terdapat kesenjangan pengetahuan
anak tentang pengurangan risiko bencana
di sekolah.

Ronan & Hazards Education for Youth: | Meningkatan pengetahuan tentang
Johnston A Quasi-Experimental bahaya bencana sejak usia muda
Investigation.
Yeon, Chung | The Effects of Earthquake Kesiap siagaan  dapat  mengurangi
& Im Experience on Disaster kerusakan akibat bencana dan dapat
Education for Children mendorong anak untuk mempersiapkan
and Teens. diri lebih cermat dalam menghadapi
bencana
Shaw, Linking experience, Pendidikan  mitigasi bencana dapat
Kobayashi & | education, perception and meningkatkan kemampuan anak dalam
Kobayashi earthquake preparedness mengambil keputusan saat terjadi bencana
Boon & Disaster Education in Anak-anak berpotensi menjadi cara
Pangliano Australian Schools yang efektif untuk
mengkomunikasikan  mitigasi dan

kesiap siagaan bencana. Namun studi
menunjukkan bahwa ada kelangkaan
program pendidikan bencana di
sekolah-sekolah Australia
Pembelajaran mitigasi bencana

Sudarmilah et
al.

Game Education of Disaster
Mitigation: A Systematic
Literature Review

Penggunaan  video game  dalam
pembelajaran mitigasi bencana yang
dilakukan dengan senang hati akan

memiliki dampak yang lebih signifikan
terhadap anak-anak. Salah satunya anak
mampu menerima pengetahuan dan dapat
mempraktikan langsung

Sugiyanto &
Musoli

Disaster Management for
Children Protection

Sebagai kelompok yang rentan, saat
terjadi bencana, anak-anak harus dilatih
melalui tindakan pencegahan agar tidak
takut, tenang dan bergerak sesuai
informasi/petunjuk  penyelamatan  diri.
Mereka dapat membantu diri sendiri
bahkan orang lain untuk bertahan secara
mental dan fisik ketika terjadi bencana

Mukhlis et al.

School Preparedness and
Training for Geological
Hazard Mitigation: An
Example from Indonesia.

Pengetahuan ilmiah dapat ditransfer
materi pendidikan yang memadai untuk
anak-anak. Penggunaan Geomobil sebagai
sarana transfer geologi pendidikan. Setiap
anak dapat terlibat praktis dengan
menggunakan berbagai metode
pengajaran dan bahasa cocok untuk anak-
anak. Interaktif pendekatan,
menggunakan simulasi, latihan, dan
membantu menyebarluaskan permainan,
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informasi, dan target untuk ditingkatkan
tanggap bencana

Proulx, Kerrie; | Disaster risk reduction in Pengurangan risiko bencana (PRB) untuk
Aboud, early childhood education: anak pra-sekolah masih kurang. Pada
Frances Effects on preschool quality | program PRB kontribusi anak-anak dapat

and child outcomes mengurangi dampak resiko bencana alam.

Intervensi PRB vyang dilakukan dapat
meningkatkan  kualitas PAUD  dan
pengetahuan anak tentang PRB.

Kousky, Impacts of Natural Disasters | Ada tiga dampak akibat bencana dialami
Carolyn on Children oleh anak-anak yaitu bencana yang dapat
mengganggu kesehatan fisik,

mengganggu kesehatan mental, dan
mengganggu pendidikan anak.
Pfefferbaum, | Involving children in disaster | Partisipasi anak dalam pengurangan resiko

Betty; risk reduction: the bencana menghasilkan banyak manfaat
Pfefferbaum, | importance of participation untuk anak-anak, termasuk peningkatan
RoseL.; Van keterampilan dan pengembangan efikasi
Horn, Richard diri, hubungan interpersonal, dan
L masyarakat melalui sosial yang lebih baik
hubungan dan kesiapan menghadapi

bencana.
Ersoy, SUkry; | Disasters and earthquake Upaya pencegahan yang dilakukan oleh
Kocak, Al preparedness of children and | sekolah di turki dalam menghadapi gempa
schools in Istanbul, Turkey adalah praktik mitigasi bencana (simulasi)

dilakukan setiap minggu sekali selama
setahun. Anak-anak diharapkan mampu
melakukan upaya menyelamatkan diri saat
terjadi bencana

Amri et al (2016) mengemukakan bahwa anak-anak sangat tertarik dengan strategi
pembelajaran dalam menghadapi bencana, namun masih terdapat kesenjangan pada
pengetahuan anak tentang kebencanaan di sekolah. Temuan utama terkait pelaksanaan
kebencanaan pendidikan pengurangan risiko di Indonesia adalah kurangnya kesadaran dan
akses guru terhadap materi pendidikan mitigasi bencana; keterbatasan kapasitas guru untuk
melaksanakan pendidikan mitigasi bencana di sekolah; kurangnya platform bagi guru untuk
berbagi pengalaman, keberhasilan, dan tantangan; anggaran terbatas; dan kurangnya
partisipasi anak-anak dalam pendidikan mitigasi bencana (Amri et al, 2016).

Pembelajaran mitigasi bencana berbasis sekolah yang melibatkan anak-anak telah
meningkat (Pfefferbaum, 2018), namun cara penyampaiannya kurang sesuai untuk anak-anak
yang memiliki pemahaman unik dan berbeda dari orang dewasa tentang persepsi bencana
(Haynes, 2015; dan Amri et. al., 2017). Hal tersebut menyebabkan tujuan pembelajaran
mitigasi bencana untuk anak belum tercapai. Cara penyampaian dalam mitigasi bencana untuk
anak-anak pun berbeda dengan orang dewasa. Pembelajaran mitigasi bencana untuk anak
usia dini dikemas dalam bentuk kegiatan permainan yang menyenangkan, dilakukan secara
aktif oleh anak, dan dapat diulang sampai tujuan pembelajaran tercapai.

Berbagai bentuk pendidikan kebencanaan dapat dilakukan melalui ceramah, latihan,
diskusi dengan guru dan teman, membaca dan mendengarkan cerita, dan menggunakan
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permainan (Yeon, 2020). Pendidikan kebencanaan bagi individu bertujuan untuk
meningkatkan kesadaran akan risiko bencana dan meningkatkan kesiap siagaan. Sekolah
dapat menambah pengetahuan tentang bencana, meningkatkan keselamatan anak,
merencanakan strategi saat terjadi bencana, dan melakukan mitigasi.

Lembaga pendidikan terutama sekolah perlu memahami pentingnya emosi anak
kondisi ketika merencanakan program pendidikan mitigasi bencana. Mempersiapkan anak-
anak menghadapi bencana dapat dilakukan dengan meningkatkan kemampuan anak dalam
mengambil keputusan (Shaw, 2004). Jika ada ancaman terhadap keselamatan mereka, anak
dapat mengambil tindakan yang tepat. Pendidikan mitigasi bencana terdiri dari tindakan
pencegahan dengan menekankan pada membangun suasana saat terjadi bencana. Anak
diharapkan tidak takut atau panik, tetapi mereka belajar untuk tenang dan mengikuti petunjuk
penyelamatan (Sugiyanto, 2018). Anak-anak dilatih memiliki keberanian untuk meminta
bantuan dan memberikan informasi tentang keberadaan teman atau keluarga yang
membutuhkan bantuan. Hal tersebut bertujuan agar jumlah korban bisa diminimalkan dengan
kontribusi anak-anak.

Anak-anak yang telah menerima program pendidikan mitigasi bencana lebih baik
pengetahuan dan memiliki tingkat ketakutan yang lebih rendah (Amri, 2016). Pendidikan
mitigasi bencana merupakan kunci penting dalam menghadapi bencana. Pembelajaran
mitigasi bencana untuk anak usia dini belum ditampilkan secara khusus dan detail pada
Permendikbud Republik Indonesia No 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan
Anak Usia Dini. Padahal mitigasi bencana sangat penting dilakukan sejak dini. Hal tersebut
menjadi peluang tugas besar bagi pemerintah Indonesia dan para pendidik untuk
mengembangkan pembelajaran mitigasi bencana anak usia dini.

Salah satu media yang dapat digunakan pada pendidikan mitigasi anak-anak adalah
video game (Sudarmilah dkk, 2019). Penggunaan video game sebagai media penyampaian
pengetahuan kebencanaan masih terbatas, terutama untuk anak usia dini. Media lainnya yang
digunakan pada pendidikan mitigasi bencana yaitu pemanfaatan geomobile. Geomobile
sebagai sarana pendidikan dan pelatihan yang dapat dilakukan di sekolah-sekolah (Mukhlis et
al, 2017). Geomobil baru diimplementasikan salah satu provinsi di Indonesia. Kegiatan utama
geomobile adalah mengunjungi sekolah dan mengadakan pelatihan. Tim fasilitator secara
teoritis menyampaikan beberapa dasar geologi, eksperimen sederhana, mempraktikkan
penyelamatan diri, dan melakukan latihan evakuasi (Mukhlis et al, 2017).

Simpulan

Mitigasi bencana sangat dianjurkan pada pendidikan anak usia dini. Anak-anak perlu
dikenalkan faktor-faktor penyebab terjadinya bencana agar mereka tahu penyebab
Indonesia sebagai daerah rawan bencana. Selanjutnya dilakukan antisipasi untuk mengurangi
dampak bencana. Pendidikan merupakan bagian penting dari pengurangan resiko bencana.
Pendidikan mitigasi bencana terdiri dari tindakan pencegahan dengan lebih menekankan
pada membangun suasana ketika bencana terjadi. Anak-anak diharapkan tidak takut atau
panik, tetapi mereka belajar untuk tenang dan ikuti petunjuk keselamatan.
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